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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana 
pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang telah diaudit. Nilai 
Perusahaan merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Dan ada tiga 
variabel independen yang digunakan yaitu Likuiditas, Solvabilitas dan 
Rentabilitas. Sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive 
sampling, dan diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan.  
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi 
linear berganda. Hasil penelitian: (1) Secara simutan likuiditas, solvabilitasdan 
rentabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan; (2) likuiditas 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan; (3) 
solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan; dan (4) 
rentabilitas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan  
 








Perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin membaik yang dibuktikan 
dengan adanya pembangunan di segala bidang termasuk pembangunan sektor 
ekonomi menyebabkan timbulnya gairah para pengusaha untuk mengelola 
perusahaannya di Indonesia. Salah satu perusahaan yang terdorong untuk selalu 
meningkatkan pangsa pasarnya yaitu perusahaan industri barang konsumsi 
makanan dan minuman (Food and Beverages). 
 
Perusahaan Food and Beverages semakin lama semakin meningkat jumlahnya 
karena barang konsumsi makanan dan minuman merupakan salah satu 
kebutuhan primer manusia selain pakaian dan tempat tinggal. Oleh karena itu 
sektor ini merupakan peluang usaha yang mempunyai prospek yang baik untuk 
memperoleh laba yang maksimal (Febrianto dan Rahayu, 2015:1-2). 
 
Menurut Sambora, dkk (2014) beberapa alasan mengambil objek penelitian 
perusahaan Food and Beverages, karena perusahaan tersebut sifatnya non 
siklikal yang artinya bahwa sektor industri ini lebih stabil dan tidak mudah 
terpengaruh oleh musim ataupun perubahan kondisi inflasi. Walaupun terjadi 
krisis ekonomi, kelancaran produk industry Food and Beverages akan tetap 
terjamin, karena industri bergerak pada bidang pokok manusia.  
Kebutuhan masyarakat akan konsumsi makanan dan minuman tidak akan 
berhenti dalam kondisi apapun, melihat kondisi ini maka banyak perusahaan 
yang ingin masuk ke sektor tersebut, sehingga persaingan pun tidak dapat 
dihindarkan. Perusahaan harus mampu mengatur dan mengelola keuangannya 
dengan baik serta dapat bertahan dalam persaingan yang ketat dan dapat 
memberikan kepercayaan bagi investor bahwa perusahaan Food and Beverages 
dapat menjadi salah satu target investasi dengan prospek ke depan yang 
menjanjikan. 
 
Firnanda dan Oetomo (2016:2) menjelaskan banyak pengusaha yang mendirikan 
perusahaannya mempunyai tujuan ingin perusahaannya maju dan 
memaksimumkan nilai perusahaan serta mendapatkan keuntungan semaksimal 
mungkin. Nilai perusahaan dapat dilihat dari harga penjualan sahamnya, karena 
para investor dapat menilai perusahaan tersebut memiliki keuntungan yang tinggi 
atau tidak dari tingginya harga saham.  Prisilia Rompas (2013) mengartikan 
semakin tinggi harga saham sebuah perusahaan, maka makin tinggi 
kemakmuran para pemegang saham. Enterprise Value (EV) atau dikenal juga 
sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan konsep penting bagi investor, 
karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan. 
 
Ukuran yang menunjukkan ukuran nilai perusahaan adalah ukuran aset 
perusahaan. Perusahaan itu memiliki total aset yang menunjukkan bahwa 





perusahaan arus kas positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam 
waktu yang relatif lama, tetapi juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif 
lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan 
dengan total aset kecil. Meningkatkan nilai perusahaan harus sering menghadapi 
kendala agen (agency problem). Masalah agensi muncul saat pemegang saham 
tidak hanya satu atau dua orang, tetapi lebih dari itu, apalagi dimiliki oleh publik 
(umum). Investor tidak lagi bisa mengendalikan, karena itu semakin besar dan 
kompleks (Sambora, dkk, 2016: 82-84). 
 
Suwardika dan Mustanda (2017) mengartikan nilai perusahaan sebagai harga 
yang mampu dibayarkan oleh calon pembeli ketika perusahaan tersebut dijual. 
Ketika suatu perusahaan telah terbuka atau telah menawarkan saham ke publik 
maka nilai perusahaan diartikan sebagai persepsi seorang investor terhadap 
perusahaan itu sendiri. Investor dapat mempergunakan nilai perusahaan sebagai 
dasar untuk melihat kinerja perusahaan pada periode mendatang, dimana nilai 
perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham. Investor akan memperoleh 
keuntungan apabila harga saham perusahaan tinggi. 
 
Hasil penelitian (Sabrin, dkk, 2016: 88) mengartikan profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan karena nilai perusahaan memiliki sentimen positif 
terhadap pencapaian laba untuk membenarkan pembayaran dividen, sehingga 
harga saham akan meningkat karena perusahaan menunjukkan sinyal positif 
untuk membayar dividen. 
Menurut Firnanda dan Oetomo (2016) perusahaan yang sudah go public, maka 
nilai perusahaan akan tercermin dari nilai pasar sahamnya. Semakin tinggi harga 
saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Bagaimana bagi perusahaan yang 
belum go public? Bagi perusahaan yang belum go public, maka nilai perusahaan 
adalah nilai yang terjadi apabila perusahaan tersebut dijual. Tujuan 
memaksimumkan nilai perusahaan disebut juga sebagai memaksimumkan 
kemakmuran pemilik perusahaan atau pemegang saham yang dapat diartikan 
juga sebagai memaksimumkan harga saham biasa dari perusahaan. Tujuan 
memaksimumkan nilai perusahaan digunakan sebagai pengukur keberhasilan 
perusahaan karena dengan meningkatnya nilai perusahaan berarti 
meningkatkanya kemakmuran pemilik perusahaan atau pemegang saham 
perusahaan. Tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham tidak 
hanya secara langsung bermanfaat bagi pemegang saham tetapi dapat 
memberikan manfaat juga bagi masyarakat luas.  
 
Menurut Prisilia Rompas (2013: 253) untuk menilai suatu perusahaan dapat 
dinilai dari kinerja perusahaan. Kinerja suatu perusahaan diukur dengan rasio-
rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah likuiditas yang diukur 
dengan Current Ratio dan Quick Ratio, solvabilitas yang diukur dengan Debt to 
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio serta rentabilitas yang diukur dengan Gross 





suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus dipenuhi 
dengan segera. Tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan bahwa 
perusahaan dalam kondisi baik sehingga akan meningkatkan permintaan untuk 
saham dan pasti akan menaikkan harga saham (Tahu dan Susilo, 2017: 89-90). 
Rasio likuiditas atau sering juga disebut rasio modal kerja merupakan rasio yang 
sering digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. 
Caranya adalah dengan membandingkan seluruh komponen yang ada di aktiva 
lancar dengan komponen di passiva lancar (Firnanda dan Oetomo, 2016: 3). 
 
Menurut Febrianto dan Rahayu (2015: 6) Current Ratio (Rasio Lancar) 
Merupakan salah satu dari rasio-rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar likuiditas perusahaan. Rasio lancar merupakan perbandingan 
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini dapat menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Current 
ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka 
pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut. 
Namun, suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi bukan merupakan 
jaminan bahwa perusahaan mampu membayar utang yang sudah jatuh tempo 
karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan.  
 
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya (Firnanda dan 
Oetomo, 2016: 5).  Menurut Suwardika dan Mustanda (2017: 1251) untuk 
memperoleh sumber pendanaan, perusahaan dapat mempercayakan sumber 
pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan seperti penyusutan dan laba 
ditahan, selain itu perusahaan juga dapat memperoleh sumber pendanaan dari 
luar perusahaan misalnya hutang dan penerbitan saham. 
Rasio hutang dalam penelitian ini diproksikan menjadi DER (Debt to Equity Ratio) 
yang merupakan perbandingan jumlah pinjaman jangka panjang yang dimiliki 
perusahaan dengan jumlah modal sendiri. DER merupakan salah satu rasio 
keuangan yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan melunasi 
utang dengan modal yang dimiliki (Sambora, dkk:2014). Semakin besar DER 
maka akan semakin kecil laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham, 
sehingga dapat menurunkan harga saham yang bersangkutan. Semakin rendah 
tingkat DER maka kemungkinan nilai perusahaan akan semakin tinggi dan 
perusahaan akan mendapat kepercayaan dari investor. Menurut Dewi dan 
Wirajaya (2013) nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya 
profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba  selama periode tertentu. Rasio 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas 
rasio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 





dipertimbangkan oleh calon investor dan pemegang saham karena berkaitan 
dengan harga saham dan dividen yang akan diterima (Sabrin, dkk, 2016: 85). 
Rasio profitabilitas (profitability ratio) menurut Anzlina dan Rustam (2013: 70) 
adalah “rasio yang menghubungkan laba dari penjualan dan investasi”. Dari rasio 
profitabilitas dapat diketahui bagaimana tingkat profitabilitas perusahaan. Setiap 
perusahaan menginginkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Untuk dapat 
melangsungkan hidupnya, perusahaan harus berada dalam keadaan yang 
menguntungkan (profitable). Apabila perusahaan berada dalam kondisi yang 
tidak menguntungkan, maka akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 
pinjaman dari kreditor maupun investasi dari pihak luar. 
 
 




Menurut Ernawati dan Widyawati (2015:3-4) salah satu hal yang dipertimbangkan 
oleh investor dalam melakukan investasi adalah nilai perusahaan dimana 
investor tersebut akan menanamkan modal. Berdasarkan pandangan keuangan 
nilai perusahaan adalah nilai kini (present value) dari pendapatan mendatang 
(future free cash flow). Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar 
kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Bagi perusahaan 
yang menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang diperjual-belikan di 
bursa merupakan indikator nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat ditingkatkan 
melalui perluasan pasar untuk menyerap modal besar, fokus dan rencana 
penjualan produk-produk utama, menghemat biaya produksi, dan biaya operasi, 
kemudian menggunakan teknologi yang tepat relevan lebih efisien (Sabrin, dkk, 
2016: 88). Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan 
yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin 
tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang 
tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi 
menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang 
saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang 
merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financing) dan 
manajemen aset.  
 
Menurut Pertiwi, dkk (2016) bahwa nilai perusahaan yang tinggi akan membuat 
pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada 
prospek perusahaan dimasa depan. Kemakmuran pemegang saham salah 
satunya dilihat dari tinggi rendahnya nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang 
tinggi dapat dilihat dari harga saham perusahaan, sehingga nilai perusahaan 
yang tinggi menjadi salah satu faktor penilaian calon investor sebelum 
menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.  Suffah dan Riduwan (2016) nilai 





dikaitkan dengan harga saham. Menjelaskan bahwa salah satu hal yang 
dipertimbangkan oleh investor dalam melakukan investasi adalah nilai 
perusahaan dimana investor tersebut akan menanamkan modal. Harga saham 
tersebut atas permintaan dan penawaran investor, sehingga harga saham bisa 
dijadikan proksi sebagai nilai perusahaan. Harga saham merupakan harga yang 
terjadi pada saat saham diperdagangkan di pasar modal. Bagi perusahaan yang 
menerbitkan sahamnya di pasar modal, harga saham yang diperjual belikan di 
bursa saham merupakan indikator dari nilai perusahaan. Semakin tinggi harga 
saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. 
 
1. Price Earning Ratio (PER)  
Price Earning Ratio (PER) mencerminkan banyak pengaruh yang kadang-
kadang saling menghilangkan yang membuat penafsirannya menjadi sulit. 
Semakin tinggi risiko, semakin tinggi faktor diskonto dan semakin rendah rasio 
PER. Rasio ini menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  




Dimana : PER = Price Earning Ratio 
                    P = Harga Pasar Per Saham 
                   E = Laba Per Saham 
2. Rasio Tobin’s Q  
Tobin’s Q menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil 
pengembalian dari setiap dolar investasi inkremental. Tobin’s Q dihitung dengan 
membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas 
perusahaan. 
Rumus Perhitungan Rasio Tobin’s Q : 
Q=�(𝐶𝐶𝑃𝑃 𝑥𝑥 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑆𝑆𝐽𝐽ℎ𝐽𝐽𝐽𝐽 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐽𝐽𝐵𝐵)+ ( 𝑇𝑇𝑇𝑇+𝐼𝐼)�− 𝐶𝐶𝐶𝐶
𝑇𝑇𝐶𝐶
 (I) 
   Keterangan: 
   Q    =  Nilai perusahaan 
   CP  = Closing Price 
   TL  = Total Liabilities 
     I   = Inventory 
   CA = Current Assets 
   TA = Total Aset 
3. Price to Book Value (PBV)  
Rasio ini menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku 
saham suatu perusahaan. Semakin tinggi Prive to Book Value (PBV) berarti 
pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. 
Rumus Perhitungan PBV :  
PBV= 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃𝑆𝑆𝐵𝐵 𝑝𝑝𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑆𝑆ℎ𝐽𝐽𝐵𝐵𝐵𝐵(𝐻𝐻𝐽𝐽𝐵𝐵𝐻𝐻𝐽𝐽 𝑝𝑝𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑇𝑇𝐵𝐵𝐽𝐽𝐿𝐿𝐽𝐽𝐵𝐵 𝑆𝑆𝐽𝐽ℎ𝐽𝐽𝐽𝐽)









Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yang 
berjangka pendek tepat pada waktunya. Tingkat likuiditas yang tinggi 
memperkecil kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka 
pendek kepada kreditur dan berlaku pula sebaliknya. Tinggi rendahnya rasio ini 
akan mempengaruhi minat investor untuk menginvestasikan dananya. Makin 
besar rasio ini maka makin efisien perusahaan dalam mendayagunakan aktiva 
lancar perusahaan (Prisilia Rompas, 2013:253). Menurut Firnanda dan Oetomo 
(2016:3) rasio likuiditas adalah rasio yang menggambar kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Fungsi lain rasio likuiditas 
adalah untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 
luar perusahaan maupun di dalam perusahaan. Rasio likuiditas atau sering juga 
disebut rasio modal kerja merupakan rasio yang sering digunakan untuk 
mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan 
membandingkan seluruh komponen yang ada di aktiva lancar dengan komponen 
di passiva lancar. Jenis-jenis likuiditas: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio)   
Rasio lancar atau current ratio adalah rasio untuk mengukur kemapuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa 
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek 
yang segera jatuh tempo. Current ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan 
yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan memiliki 
kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban financial jangka pendeknya. 
Akan tetapi current ratio yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap 
kemampuan memperoleh laba (rentabilitas), karena sebagian modal kerja tidak 
berputar atau mengalami pengangguran. 
Rumus Rasio Lancar : 
Rasio Lancar = 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀 𝐋𝐋𝐀𝐀𝐋𝐋𝐋𝐋𝐀𝐀𝐋𝐋
𝐇𝐇𝐇𝐇𝐀𝐀𝐀𝐀𝐋𝐋𝐇𝐇 𝐋𝐋𝐀𝐀𝐋𝐋𝐋𝐋𝐀𝐀𝐋𝐋
 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio)  
Rasio lancar menghitung seluruh aktiva lancar, sementara rasio cepat (quick 
ratio) ini menghilangkan unsur persediaan dalam aktiva lancar. Untuk mencari 
quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan nilai 
sediaan. Terkadang perusahaan juga memasukkan biaya yang dibayar di muka 
jika memang ada dan dibandingkan dengan seluruh utang lancar. Persediaan 
adalah aktiva lancar yang paling tidak likuid, dan bila terjadi likuidasi maka  
persediaan merupakan aktiva yang paling sering menderita kerugian. Oleh 
karena itu, pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan merupakan hal yang penting. 
Rumus Rasio Cepat adalah : 










Solvabilitas (leverage) digambarkan untuk melihat sejauh mana aset perusahaan 
dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri. Leverage  dapat 
dipahami sebagai penaksir dari resiko yang melekat pada suatu perusahaan. 
Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan resiko investasi yang 
semakin besar pula. Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki 
resiko leverage yang lebih kecil. Dengan tingginya rasio leverage menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak solvabel, artinya total hutangnya lebih besar 
dibandingkan dengan total asetnya (Ernawati dan Widyawati, 2015:4). Menurut 
Pratama dan Wiksuana (2016) sumber pendanaan dalam perusahaan dapat 
diperoleh dari internal perusahaan yang berupa laba ditahan (retained earning) 
dan penyusutan (depreciation) dan dari eksternal perusahaan yang berupa 
hutang atau penerbitan saham baru. Leverage menunjukan kemampuan dari 
suatu perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansial dari perusahaan 
tersebut seandainya perusahaan tersebut dilikuidasi. Jadi leverage merupakan 
rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan menggunakan pendanaan 
yang berasal dari utang (financial leverage). 
 Leverage merupakan gambaran atas pemakaian hutang suatu perusahaan 
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Pengelolaan leverage 
sangatlah penting, sebab keputusan dalam penggunaan hutang yang tinggi 
dapat meningkatkan nilai perusahaan yang dikarenakan adanya pengurangan 
atas pajak penghasilan (Suwardika dan Mustanda , 2017). 
 Menurut Febrianto dan Rahayu (2015:7) Leverage Ratio adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva yang dimiliki perusahaan 
berasal dari hutang atau modal, sehingga dengan rasio ini dapat diketahui posisi 
perusahaan dan kewajibannya yang bersifat tetap kepada pihak lain serta 
keseimbangan nilai aktiva tetap dengan modal yang ada. Adapun rasio yang 
tergabung dalam rasio leverage adalah: 
1. Total Debt To Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Ekuitas) 
 Merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam 
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 
Rumus yang digunakan: 
Debt To Equity Ratio = Total Utang Jangka Panjang
Total Modal
 
2. Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Total Aktiva)  
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang jangka 
panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini menunjukkan berapa 
bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh hutang. 
Rumus yang digunakan : 
Debt to Total Asset Ratio =𝐓𝐓𝐓𝐓𝐀𝐀𝐀𝐀𝐓𝐓 𝐋𝐋𝐀𝐀𝐀𝐀𝐋𝐋𝐀𝐀𝐓𝐓𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐋𝐋 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐇𝐇 𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐀𝐀𝐊𝐊𝐀𝐀𝐋𝐋𝐀𝐀𝐋𝐋 
𝐓𝐓𝐓𝐓𝐀𝐀𝐀𝐀𝐓𝐓 𝐀𝐀𝐋𝐋𝐋𝐋𝐊𝐊𝐀𝐀









Menurut Purwohandoko (2017) rentabilitas perusahaan adalah kemampuan 
untuk memperoleh laba dalam hubungan untuk penjualan, total aset serta modal 
sendiri. Rentabilitas menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam 
struktur modal. Perusahaan ingin naik ke tingkat rentabilitas yang selalu tinggi 
dan stabil. Perusahaan yang memiliki rentabilitas tinggi akan mengurangi utang. 
Ini karena perusahaan menahan sebagian besar keuntungannya pada 
penghasilan dipotong untuk mengandalkan sumber daya internal dan relatif 
mengurangi penggunaan utang. Rentabilitas merupakan variabel yang juga 
mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Rentabilitas adalah hasil bersih dari 
berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang diterapkan oleh perusahaan. 
Rentabilitas berperan penting dalam semua aspek bisnis karena dapat 
menunjukkan efisiensi dari perusahaan dan mencerminkan kinerja perusahaan, 
selain itu rentabilitas juga menunjukkan bahwa perusahaan akan membagikan 
hasil yang semakin besar kepada investor. Perusahaan yang mampu 
mengahsilkan laba semakin tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang 
semakin baik, sehingga dapat menghasilkan tanggapan baik dari para investor 
yang berdampak pada meningkatnya harga saham suatu perusahaan 
(Suwardika dan Mustanda, 2017). 
 Menurut Rhamadana dan Triyonowati (2016) Rasio profitabilitas yaitu rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 
penggunaan modalnya. Beberapa rasio profitabilitas adalah  
3. Gross Profit Margin (Laba Kotor) 
Rasio ini mencerminkan laba kotor yang dapat dipakai perusahaan dari setiap 
Rupiah penjualannya, yang berarti dilihat dari komponen penjualan bersih dan 
harga pokok penjualan. 
Rumus yang digunakan : 
Gross Profit Margin = Total Penjualan−Harga Pokok Penjualan
Total Penjualan
  
3. Net Profit Margin  
 Net profit margin (marjin laba bersih) merupakan keuntungan penjualan 
setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. Margin ini 
menunjukkan perbandingan laba bersih setelah paja dengan penjualan. 
Rumus yang digunakan : 
Net Profit Margin  =Laba Operasi (EBIT)
Total Penjualan
 
3. Return on Assets (ROA)  
 Return on Assets (ROA) kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan memanfaatkan asset yang dimiliki perusahaan dengan membandingkan 
laba setelah pajak dengan total aktiva. perusahaan di dalam menghasilkan laba 
(keuntungan). Semakin tinggi nilai ROA, dapat diartikan bahwa perusahaan telah 
efisien dalam menciptakan laba dengan cara mengolah dan mengelola semua 
aset yang dimilikinya 
Rumus yang digunakan : 
 Return on Assets =𝐸𝐸𝐶𝐶𝑇𝑇 (𝑇𝑇𝐽𝐽𝐿𝐿𝐽𝐽 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃ℎ 𝑆𝑆𝐵𝐵𝑆𝑆𝐵𝐵𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝑆𝑆)
𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝐽𝐽𝐽𝐽 𝐶𝐶𝑆𝑆𝑆𝑆𝑃𝑃𝐴𝐴𝐽𝐽
 x 100 % 
3. Return on Equity (ROE) 
 Return On Equity (ROE) atau sering disebut Rentabilitas Modal Sendiri yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 





investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dan dengan ROE yang 
tinggi akan meningkatkan harga saham. 
Rumus yang digunakan: 





Populasi merupakan keseluruhan dari sasaran penelitian. Populasi 
merupakan semua objek yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 
yang akan diteliti (Harianti, 2012). Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan 
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2015-2018. Penelitian ini menggunakan 56 populasi perusahaan  Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indinesia (BEI) pada tahun 2015-2018. 




1. AISA PT. Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk 
2. ALTO PT. Tribayan Tirta tbk 
3. CEKA PT. Wilma Cahaya 
Indonesia Tbk 
4. DLTA PT. Delta Djakarta 
Tbk 
5. ICBP PT. Indofood CPB 
Sukses Makmur Tbk 
6. INDF PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
7. MLBI PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk 
8. MYOR PT. Mayora Indah 
Tbk 
9. PSDN PT. Prasidha Aneka 
Niaga Tbk 
10. ROTI PT.Nippon Indosari 
Corpindo Tbk 
11. SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 
12. SKLT PT. Sekar Laut Tbk 
13. STTP PT. Siantar Top Tbk 
14. ULTJ PT. Ultrajaya Milk 





 Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, sampel ini juga dianggap bisa untuk mewakili keseluruhan populasi dan 
jumlah sampel lebih sedikit dibandingkan jumlah populasi. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive sampling yaitu 





kriteria tertentu. Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan dalam pemilihan sampel 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2015-2018. 
2. Perusahaan tersebut telah menerbitkan dan melaporkan laporan keuangan 
yang telah diaudit secara lengkap sesuai dengan kebutuhan data peneliti 
selama tahun 2015-2018. 
3. Perusahaan tersebut tidak mengalami dilesting (penghapusan pencatatan) 
selama periode 2015-2018. 
4. Perusahaan tersebut masih aktif selama periode 2015-2018. 







 Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan diperoleh 
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu (www.idx.co.id) serta sumber 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
PROSEDUR PENGUMPULAN DATA 
Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis mempergunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Metode Studi Pustaka 
Metode studi pustaka yaitu melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan 
mengkaji berbagai literatur pustaka seperti buku- buku pustaka, jurnal dan 
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan 
mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan 
pembiayaan (leasing) di BEI pada tahun 2015-2018. 
 
ANALISIS DATA 
Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik yaitu pengujian yang menguji apakah ada penyimpangan 
data dari yang seharusnya terjadi. Dalam menentukan sebuah persamaan 
regresi jika layak digunakan dalam analisis, maka data yang diolah memenuhi 4 
asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji autokolerasi, uji multikolinieritas, dan uji 
heterokedastisitas. Uji tersebut dimaksudkan agar persamaan regresi yang 
dihasilkan tidak biasa dan teruji ketepatannya. Jika dalam penelitian telah 
memenuhi syarat tersebut, maka model regresi akan memberikan hasil yang 
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) (Ghozali,2011). Uji asumsi klasik terdiri 
dari beberapa metode pengujian yaitu: 
1. Uji Normalitas  
Menurut Firnanda dan Oetomo (2016:8) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Dan model regresi yang baik adalah yang terdistribusi normal. 






2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Multikolonieritas dapat dideteksi 
dengan nilai cutoff yang menunjukkan nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan 
nilai VIF < 10 (Suffah dan Riduwan, 2016:9). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heterokesdastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien 
regresi menjadi tidak efisien. Diagnosis adanya heterokesdastisitas dapat 
dilakukan dengan memperhatikan residual dan variabel yang diprediksi. 
Heterokedastisidas tidak terjadi, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y  (Ghozali,2011). 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Suffah dan Riduwan (2016) Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Cara mendeteksi 
autokorelasi salah satunya dengan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test) 
dengan ketentuan sebagai berikut: (1) nilai DW<-2 maka terjadi autokorelasi 
positif; (2) nilai DW diantara -2 sampai 2 maka tidak terjadi autokorelasi; (3) nilai 
DW >2 maka terjadi autokorelasi negatif. 
Uji Regresi Liniear Berganda 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
antara variabel independen yaitu: current ratio, debt to asset ratio,return on asset 
terhadap nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Persamaan regresi dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
Y = α + b1x1 + b2x2 + b3x3 + ε 
Keterangan:  
Y         = Variabel Dependen 
α        = Koefisien konstanta  
b1, b2, b3    = Koefisien regresi 
X1, X2, X3 = Variabel Independen  
ε         = Error, variabel gangguan 
Persamaan tersebut selanjutnya diaplikasikan dalam penelitian ini sehingga 
persamaan regresi linear berganda berbentuk perkiraan sebagai berikut: 
Y=b0 + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e  
Keterangan :  
Y  = Nilai perusahaan 
b0  = Konstanta 
b…b = Koefisien persamaan regresi prediktor x , x…, x8 
X1  = Variabel current ratio (likuiditas) 
X2  = Variabel debt to total asset (solvabilitas) 
X3  = Variabel return on asset (rentabilitas) 
ε          = Error, variabel gangguan 
( sumber ; Prisilia Rompas, 2013) 
Pengujian Hipotesis 
Uji teoritis dimana uji ini dilakukan untuk menguji kesesuaian teori dengan 
hasil regresi yang didasarkan pada koefisien regresi dengan masing-masing 






pengaruh simultan (F test), dan uji koefisien determinasi (R²). 
1. Uji t (secara parsial)  
Uji hipotesis penelitian pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel bebas individual dan menerangkan variasi variabel terikat. Uji t 
bertujuan untuk menguji pengaruh masing masing variabel independen  terhadap 
variabel dependen. Untuk menguji pengaruh parsial tersebut dapat dilakukan 
dengan melihat nilai signifikan. Jika nilai signifikansi lebih kecil dai 0,05 maka 
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 
signifikan Imam Ghozali (2011; 101) 
2. Uji Statistik F (uji simultan) 
Menurut Imam Ghozali (2011; 101) uji statistik F digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 5% (0,05). Jika nilai signifikansi F < 0,05 artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
Jika nilai signifikansi F > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
3. Koefisien Determinasi ( 𝑅𝑅2)  
Menurut Firnanda dan Oetomo (2016:10). Perhitungan ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat, semakin besar maka variabel bebas tersebut mempunyai 
pengaruh yang semakin dominan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji ASumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Menurut Firnanda dan Oetomo (2016:8) uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dan model regresi yang baik adalah yang terdistribusi 
normal. Penelitian ini menggunakan plot probabilitas normal untuk menguji 
kenormalitasan. Model regresi dikatakan berdistribusi normal jika data ploting 
(titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. 
 
Berdasarkan grafik normal probability plot pada gambar dapat disimpulkan 
sesuai dengan teori Imam Ghozali (2011), model regresi berdistribusi normal 
karena data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya 
mengikuti garis diagonal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Multikolonieritas dapat 
dideteksi dengan nilai cutoff yang menunjukkan nilai tolerance > 0,1 atau sama 
dengan nilai VIF < 10 (Suffah dan Riduwan, 2016:9).Uji Heterokedastisitas 
 Heterokesdastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien 
regresi menjadi tidak efisien. Diagnosis adanya heterokesdastisitas dapat 
dilakukan dengan memperhatikan residual dan variabel yang diprediksi. 
Heterokedastisidas tidak terjadi, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, 





menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali,2011). 
Heterokesdastisitas diuji dengan menggunakan grafik scatterplot. Hasil uji 
heterokesdastisitas ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 
 
Hasil Pengujian Homokedastisidas dengan SPSS versi 25 
 
Sumber : Hasil diolah (2019) 
 
Berdasarkan gambar tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak terjadi 
heterokesdastisitas karena tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar. 
Adapun dasar pengambilan keputusan tersebut adalah : 
1. Jika ada pola tertentu yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka 
terjadi heterokesdastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar maka tidak terjadi 
heterokesdastisitas. 
d. Autokorelasi 
Menurut Suffah dan Riduwan (2016) Uji Autokorelasi digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan penganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Cara 
mendeteksi autokorelasi salah satunya dengan menggunakan Uji Durbin-Watson 
(DW test) dengan ketentuan sebagai berikut: (1) nilai DW< -2 maka terjadi 
autokorelasipositif; (2) nilai DW diantara -2 sampai 2 maka tidak terjadi 
autokorelasi; (3) nilai DW > 2 maka terjadi autokorelasi negatif. 
Hasil Uji Autokorelasi dengan SPSS versi 25 
c. Sumber : Hasil diolah (2019) 
 
Berdasarkan gambar Tabel diatas dapat disimpulkan Uji Autokorelasi diatas 
diperoleh nilai DW 1,138.Sehingga hasil dari nilai DW terletak diantara -2 sampai 
2 maka data ini dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 
e. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel independen yaitu: current ratio, debt to asset ratio dan return on assets 
terhadap Rasio Tobins’Q sebagai variabel dependen. 
 
Persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut : 
Y = 49,004 – 0,010X1+ 1,406X2– 0,001 + e 
Persamaan yang dibuat berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan masing-
masing koefisien variabelnya adalah : 
a. Koefisien konstanta adalah 49,004, artinya mengindikasikan konstanta 





rentabilitas suatu perusahaan menjadi perhatian penuh perusahaan atau 
dalam keadaan konstan (0) maka nilai perusahaan yang dihasilkan 
meningkat. 
b. Koefisien X1 (likuiditas) adalah -0,010 mengindikasikan nilai likuiditas 
berpengaruh negatif. Hal ini menunjukan setiap kenaikan 1% yang dialami 
likuiditas perusahaan maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan 
sebesar -0,010% dan sebaliknya. 
c. Koefisien X2 (solvabilitas) adalah 1.406 mengindikasikan nilai solvabilitas 
berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 1% yang dialami 
solvabilitas perusahaan maka nilai perusahaan akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,406% dan sebaliknya. 
d. Koefisien X3 (rentabilitas) adalah -0.001 mengindikasikan nilai rentabilitas 
berpengaruh negatif. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 1% yang dialami 
rentabilitas perusahaan maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan 
sebesar -0.001% dan sebaliknya. 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji t secara parsial 
 Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari 
variabel independennya. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
secara parsial pengaruh yang diperoleh memang nyata atau secara kebetulan 
saja (Firnanda dan Oetomo, 2016). Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
a. Jika nilai t > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat.  
b. Jika nilai t < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat 
 
Hasil Uji t secara parsial dengan SPSS versi 25 
a. Dependent Variable: TOBINS 
Sumber : Data sekunder yang  diolah (2019) 
 
Keputusan dari tabel diatas hasil pengujian uji t secara parsial adalah : 
1. Likuiditas 
Likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan cash ratio (CR) yang terlihat 
nilai t  sebesar -0,122 dan nilai signifikansi 0,903. Berdasarkan hasil dari uji t, 
diketahui nilai t hitung -0,122 mengarah kearah yang negatif dan nilai sig  0,903 > 
0,05 sehingga variabel independen likuiditas (X1) tidak berpengaruh signifikan 
positif terhadap variabel dependen Tobins’Q. 
2. Solvabilitas 
Solvabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan debt to total asset ratio 
(DAR) yang terlihat nilai t sebesar 5,317 dan nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan 
hasil dari uji t, diketahui nilai t hitung 5,317  mengarah kearah yang positif dan 
nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga variabel independen solvabilitas (X2) berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel dependen Tobins’Q. 
3.  Rentabilitas 
Rentabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on assets ratio (ROA) 
yang terlihat nilai t sebesar -0.223 dan nilai signifikansi 0,825. Berdasarkan hasil 
dari uji t, diketahui nilai t hitung -0.223 mengarah kearah yang negatif dan nilai 
sig 0,825> 0,05 sehingga variabel independen Rentabilitas (X3) tidak 






G. Uji F 
 Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05). Jika 
nilai signifikansi F < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara semua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi F > 0,05 




Hasil Uji F dengan SPSS versi 25 
Model Df Mean Square F Sig. 
Regression 3 41173.791 11.710 .000b 
Residual 52 3516.055   
Total 55    
a. Dependent Variable: TOBINS 
b. Predictors: (Constant), ROA, CR, DAR 
Sumber : Data sekunder yang  diolah (2019) 
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi F hitung sebesar 
11,710 dengan signifikansi sebesar 0,00. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 
0,05, ini berarti bahwa variabel bebas (likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas) 
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel terikat (Tobins’Q). 
H. Koefisien Determinan (R2) 
 Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, semakin besar maka 
variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh yang semakin dominan.\ 
 
Hasil Koefisien Determinan (R2) dengan SPSS versi 25 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .635a .403 .369 59.29633 
a.Predictors: (Constant), ROA, CR, DAR 
b.Dependent Variable: TOBINS 
Sumber : Data sekunder yang  diolah (2019) 
Berdasarkan tabel diatas besarnya pengaruh/kontribusi variabel likuiditas, 
solvabilitas dan rentabilitas terhadap nilai perusahaan dapat dilihat dari Adjusted 
R2 sebesar 0,403 (40,3%) yang dapat diartikan bahwa tingkat likuiditas, 





perusahan sebesar 40.3%, sedangkan sisa 59,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan atau tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
a. Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas Secara Simultan 
terhadap Nilai Perusahaan 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel X1, X2 dan X3 secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y karena nilai signifikansinya 
adalah 0,004 yang mana lebih kecil dari 0,05. Dapat diketahui bahwa ketiga 
variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Adapun 
hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 0.403, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen pada model persamaan di atas dapat 
menjelaskan variabel dependen sebesar 40,3%. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Risilia 
Rompas (2013) melakukan penelitian tentang likuiditas, solvabilitas, dan 
rentabilitas terhadap nilai perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan menggunakan sampel 18 perusahaan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia dari tahun 2007-2010. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas secara bersama berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan.  
Perusahaan yang memiliki rentabilitas tinggi cenderung mempunyai nilai 
perusahaan yang tinggi pula, nilai perusahaan sebagian besar ditentukan 
dengan ROA. Perusahaan yang memiliki angka rasio likuiditas rendah, pada 
akhirnya tidak mampu melunasi kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh, 
sehingga mempengaruhi hubungan perusahaan dengan distributor, kreditor, dan 
konsumen dalam jangka panjang. Kondisi perekonomian tidak selamanya stabil, 
resiko perusahaan tentu ada namun jika hal buruk terjadi, maka perusahaan 
akan dilikuidasi (dibubarkan). Perlu dipertimbangkan mengenai antisipasi 
dampak likuidasi, yakni dengan memperhitungkan kemampuan perusahaan 
untuk melunasi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang melalui 
analisis rasio solvabilitas. 
Rasio solvabilitas menunjukkan faktor resiko yang dihadapi investor, setiap 
investor mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi dan tidak 
menginginkan resiko dari investasi yang dimilikinya, sehingga jika rasio 
solvabilitas meningkat jumlah investor yang ditunjukkan dengan jumlah saham 
yang beredar di pasar juga akan meningkat. Perkembangan nilai perusahaan 
tergantung dari kinerja manajemen perusahaan, dalam penelitian ini dapat dilihat 
dari analisis rasio keuangan perusahaan antara lain rasio solvabilitas yang diukur 
dengan debt asset ratio, rasio rentabilitas yang diukur dengan ROA, dan rasio 
likuiditas yang diproksikan dengan cash ratio. Penelitian ini juga menunjukkan 






Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini diperoleh dari hasil olahan data 
dengan nilai sig 0,903 lebih besar dari 0,05. Sehingga dari hasil analisis dapat 
dikatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 
walaupun nilai likuiditas sangat tinggi maupun rendah.   
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kombih dan 
Suhardianto (2017)  bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan menyatakan bahwa kas (likuiditas) yang berlebih 
menimbulkan masalah keagenan. Manajer cenderung menghamburkan likuiditas 
untuk membangun Kerajaan Bisnis (Empire Building) dan investasi pada proyek 
yang tidak menguntungkan. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prisilia Rompas (2013) melakukan penelitian tentang likuiditas, solvabilitas dan 
rentabilitas terhadap Nilai Perusahaan yang terdaftar di BEI dengan 
menggunakan sampel 18 perusahaan yang tercatat di BEI dari tahun 2007-2010. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas 
secara bersama berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini diperoleh dari hasil olahan data 
dengan nilai sig sebesar 0,00 yang mana lebih kecil dari 0,05. Sehingga dari 
hasil analisis dapat dikatakan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan.  
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pratama dan Wiksuana (2016) 
melakukan penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan dan laverage 
terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel mediasi dengan 
menggunakan sampel 6 perusahaan Telekomunikasi di BEI dari tahun 2009-
2013. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, laverage dan 
profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
Ogolmagai (2013) melakukan penelitian tentang laverage pengaruhnya terhadap 
nilai perusahaan pada industri Manufaktur yang go public di Indonesia dengan 
menggunakan 10 perusahaan industri dalam industri Manufaktur dari tahun 
2008-2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa debt to aset ratio dan debt to 
equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Rentabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rentabilitas memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini diperoleh dari hasil olahan 
data dengan nilai sig 0,825 lebih besar dari 0,05. Sehingga dari hasil analisis 
dapat dikatakan bahwa rentabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 





Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Wirajaya 
(2013) melakukan penelitian tentang pengaruh struktur modal, profitabilitas dan 
ukuran perusahaan pada nilai perusahaan dengan menggunakaan 67 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2011. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
pada nilai perusahaan. 
Hal ini juga bertentangan dengan penelitian yang digunakan oleh Tahu dan 
Susilo (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh likuiditas, leverage dan 
Profitabilitas terhadap nilai perusahaan ( kebijakan deviden sebagai variabel 
pemoderasi) di Manufaktur perusahaan yang terdaftar di BEI 2010-2014. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 




Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang Determinan Nilai 
Perusahaan yang terdaftar di BEI (Studi Empiris Pada Perusahaan Food And 
Beverages ) periode 2015-2018, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai likuiditas suatu perusahaan 
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan tersebut. 
2. Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai solvabilitas suatu 
perusahaan maka akan semakin tinggi  nilai perusahaan tersebut. 
3. Rentabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rentabilitas suatu 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan tersebut. 
4. Kemampuan likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas dapat menerangkan 
variabel nilai perusahaan sebesar 40.3%. sedangkan sisa 59,7% 
dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak dimasukkan atau 
tidak dibahas dalam penelitian ini.Bagus, I. G., & Bagus, I. G. (2016). 
Pengaruh ukuran perusahaan dam leverage terhadap nilai  perusahaan 
dengan profitabilitas sebagai variabel mediasi. E-Jurnal Manajemen 
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